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Doni, Tina,Vika dan Iwan saat ini duduk di kelas 4. __ad
Doni danVika bersekolah di SD Matahari,
sedangkan Tina dan Iwan bersekolah di SD Bulan.
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Iengkap, ada: APAR (Alat Pemadam Ap: R!ngan) rambu |alur evakl.sam, ruang UKS tempat
sampah, pegangan tangga yang kokoh, jalur khusus untuk teman-teman berkebutuhan khusus,
peta risiko bencana di sekolah. Dan Murid-muridnya belajar tentang Pengurangan Risiko Bencana.



Ini SD Bulan tempat Iwan dan Tina bersekolah. SD Bulan
lantainya retak, atapnya bocor tangga menuju Iantal 2 ti

JALUR EVAKUASI

TITIK KUMPUL




Suatu malam hujan mengguyur dengan derasnya, Doni,Vika, Iwan dan Tina
melihat derasnya hujan dari balik jendela dan membayangkan apakah
esok hari masih bisa ke sekolah. Karena jika hujan deras seperti ini
jalan menuju sekolah pasti becek bahkan mungkin banijir.




mereka mellhath aman :
upun demlklan mereka masih te
ak masuk ke dalam kelas.

SEK[ILA DASAR

Mmunn




Lain halnya dengan SD Bulan. Sekolah tidak bisa digunakan untuk belajar karena air
masuk hingga ke dalam ruang kelas. Bapak Guru meliburkan sekolah dap-mengajak
anak-anak untuk kerja bakti membersihkan sekolah esok harinya.
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Doni dan Vika mengajak Iwan dan Tina untuk melihat sekolahnya. lwan dan Tina terlihat
bersemangat. Doni danVika pun membuat rencana bertemu dengan kepala sekolahnya
untuk merencanakan kunjungan Tina dan Iwan ke sekolahnya.



iagam ingam fagam
Bn‘:]guarnun ﬁe?nbgrnann ﬂe?nhgmaan

piim B R L T

Sesampainya di sekolah, Dino danVika menemui Ibu Guru dan
Bapak Kepala Sekolah dan menceritakan kondisi SD Bulan. Mereka

bermaksud mengundang Tina dan Iwan ke SD Matahari untuk
melihat kondisi sekolah yang aman bencana.




Para murid dan guru SD Bulan sedang membersihkan
sekolah dan kelas akibat banjir kemarin.Tina dan
Iwan menyampaikan undangan kepada bapak guru
Roni untuk mengunjungi SD Matahari yang telah
aman bencana.
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Hari yang ditunggupun tiba, Tina, lwan dan Pak Roni bersiap menuju sekolah
Dino danVika, SD Matahari. Hari yang cerah mengantarkan mereka untuk
melihat SD Matahari yang disebut-sebut sebagai Sekolah Aman Bencana.




W e -y
TTILLLITIT IR ATL

R

(HEHRR R

aa
FERPAPE) 'YRESEFPUREQED

;iiF'lII U

1} 13
\7
(RN Al
b




L]
Drﬁz’l“hg:a“un Drnn;;ag:t'!':lnn

Bef;;f?ﬂau B

- ™ L L ]
I
Penghargaan

— -
" e

%

~ISIRIRigAgEgy
i
L

v

i

&2 =

AL

.
N

KEPALA SEKOL

Kepala sekolah SD Matahari menerima Pak Roni, Tina dan Iwan dengan hangat di ruangan

kerjanya.Terlihat Ibu Ana, Dino danVika menemaninya dengan wajah riang menyambut

gembira kedatangan mereka. Bapak kepala sekolah menjelaskan bahwa Ibu Ana yang akan
menemani mereka berkeliling dan menjelaskan tentang sekolah aman bencana.
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Sebelum mengajak berkeliling, Ibu Ana
menjelaskan terlebih dahulu 8 aspek
dasar sekolah aman bencana:

8 Aspek Dasar
Sekolah
Aman Bencana

KEPALA SEKOLAH

l. Lokasi aman dari bencana

2. Bangunan sekolah kokoh,
aman dan nyaman

3.Tata ruang kelas yang aman

4.Adanya dukungan sarana dan
prasana sekolah aman

5.Adanya pengetahuan,
keterampilan, budaya gotong
royong menghadapi bencana.

6.Adanya peraturan sekolah
aman dari bencana

7.Adanya rencana kesiapsiagaan
di sekolah

8.Adanya tenaga terlatih,
kelompok anak siaga bencana,
peralatan & dana untuk
penanggulangan bencana



Petunjuk
Pemakaian

Setelah menjelaskan kepada Pak Roni, Ibu Ana mengajak Tina dan Iwan berkeliling
untuk melihat-lihat. Diawali dengan menunjukkan peta risiko bencana
di sekolah yang terpasang di salah satu sisi dinding sekolah.




Setelah melihat peta risiko bencana di sekolah mereka menuju ruang UKS. Mereka melihat
perlengkapan pertolongan pertama. Dino menceritakan kepada teman-temannya tentang
pelatihan pertolongan pertama yang pernah diikutinya.







Setelah melihat-lihat suasana di lorong sekolah, mereka tiba di kelas Vika.Vika menceritakan
bagaimana nyamannya dia belajar di kelas yang aman. Menunjukkan peralatan kelasnya
seperti lemari yang kuat menempel ke dinding, meja dan kursi yang kokoh serta tumpul
sudutnya. Pintu kelasnya pun membuka lebar ke arah luar sehingga mudah dan aman dilalui.
Bu Ana memberitahukan kalau murid-muridnya nyaman berada di kelas karena bersih.
Selain itu stop kontak berada 150 Cm di atas lantai jadi aman dari jangkauan anak-anak.
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Terakhir Ibu Ana mengajak semuanya menuju halaman sekolah yang asri dengan pepohonan yang rindang. Halaman
sekolah ini bersih karena murid-murid tertib membuang sampah pada tempat yang telah disediakan. Bu Ana menjelaskan
bahwa halaman sekolah ini merupakan titik kumpul dan diberi rambu supaya mudah diketahui. Kali ini Dino bercerita

pengalamannya melakukan simulasi jika terjadi bencana, sehingga dia dan murid lainnya tahu bagaimana menyelamatkan
diri ketika terjadi bencana.




Setelah berkeliling di SD Matahari, Pak Roni mengucapkan terima kasih dan berpamitan seraya
menyamp n ingin menjadikan SD Bulan menjadi sekolah yang aman bencana.Tina dan

3 <epada Dino dan Vika serta berjanji sore sepulang sekolah akan bertemu
mpul.
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Sesampainya di SD Bulan, Pak Roni menceritakan
pengalamannya kepada guru-guru yang lain. Ibu Kepala
Sekolah SD Bulan ikut mendengarkan dan mendukung
rencana Pak Roni untuk menciptakan Sekolah Aman
Bencana, dan akan mengundang orang tua murid untuk
membahasnya sebagai langkah awal.
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Nah... Teman-teman
dari cerita tadi kita ulang lagi ya! ada
8 aspek sekolah aman bencana.
Yang pertama adalah lokasi aman
dari bencana: Sekolah yang asri,
saluran air yang terjaga dengan
baik kebersihannya dan lantai
sekolah lebih tinggi dari
permukaan tanah.
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_ bangunan Sekolah yang kokoh,

sanitasi sehat, adanya fasilitas
untuk murid berkebutuhan
khusus, tersedianya tempat
sampah dan memiliki UKS.
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ruang kelas yang aman, seperti;
lemari yang kokoh menempel di
dinding, meja dan kursi belajar
yang kokoh, letak stop kontak
di ketinggian 150 Cm. Pintu
dengan dua daun pintu
terbuka keluar.




Keempat adalah
tersedianya dukungan
sarana dan prasarana. Seperti
adanya APAR (Alat Pemadam
Api Ringan), rambu-rambu
jalur evakuasi, peta bahaya,
tas portolongan pertama,
dan titik kumpul.
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Kelima adalah adanya pengetahuan,
keterampilan dan budaya gotong royong
menghadapi bencana. Misalnya: kita belajar
tentang pertolongan pertama, tindakan yang
diperlukan saat terjadi bencana, perilaku

hidup bersih dan sehat, simulasi
bencana secara rutin.
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BUANGLAH
SAMPAH PADA
TEMPATNYA

Keenam adalah adanya
peraturan yang mendukung sekolah
aman bencana. Seperti misalnya:
adanya petunjuk keselamatan,

papan himbauan buang sampah
‘ pada tempatnya, papan informasi -
cara mencuci tangan yang benar
dan menggunakan sabun.
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Ketujuh adalah adanya rencana
kesiapsiagaan di sekolah antara lain:

adanya jalur evakuasi, titik kumpul dan -~

pembagian tugas saat terjadinya bencana.
Kedelapan adalah adanya tenaga terlatih,
kelompok siaga bencana sekolah, dan
adanya peralatan serta dana untuk
penanggulangan bencana.
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